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ABSTRAK

Kerawanan pangan terjadi ketika wilayah atau individu tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan
minimum untuk hidup berkelanjutan. Pemerintah memantau data dan informasi pangan melalui Food
Security and Vulnerability Atlas (FSVA), yang disusun oleh Badan Ketahanan Pangan (BKP) dan
Program Pangan Dunia (WFP) sejak 2002. Pada tahun 2019, FSVA disusun di tingkat nasional, provinsi,
dan kabupaten, mencakup analisis kabupaten, kecamatan, dan desa. Dinas Pangan Kabupaten Berau
telah menyusun peta FSVA untuk melaporkan indikator rawan pangan. Namun, proses ini memerlukan
waktu lama, sehingga dibutuhkan teknik machine learning untuk mempercepat pengelompokan wilayah
rawan pangan menggunakan algoritma Random Forest. Penelitian ini menggunakan data dari 110 desa
di Kabupaten Berau dengan 14 kolom data. Analisis dilakukan dengan Python dan library scikit-learn.
Model dievaluasi menggunakan Confusion Matrix dengan hasil akurasi 95%, presisi 96%, recall 95%,
dan F1-Score 95% dengan pembagian data latih dan data uji sebesar 80:20.

Kata Kunci: Rawan Pangan, FSVA, Algoritma Random Forest, Klasifikasi
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ABSTRACT

Food insecurity occurs when a region or individual is unable to meet the minimum food needs for
sustainable living. The government monitors food data and information through the Food Security and
Vulnerability Atlas (FSVA), which has been compiled by the Food Security Agency (BKP) and the World
Food Program (WFP) since 2002. In 2019, the FSVA was compiled at the national, provincial, and
district levels, covering district, sub-district, and village analyses. The Berau Regency Food Service has
compiled an FSVA map to report food insecurity indicators. However, this process takes a long time, so
machine learning techniques are needed to accelerate the grouping of food-prone areas using the
Random Forest algorithm. This study uses data from 110 villages in Berau Regency with 14 data
columns. The analysis was done with Python and the scikit-learn library. The model was evaluated using
the Confusion Matrix with 95% accuracy, 96% precision, 95% recall, and 95% F1-Score with 80:20
division of training data and testing data.

Keywords: Food Vulnerable, FSVA, Random Forest Algorithm, Classification
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wilayah rawan pangan merupakan wilayah yang memiliki karakteristik yang dapat
menyebabkan potensi terjadinya kerawanan pangan. Kerawanan pangan terjadi ketika negara atau
individu tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan minimum untuk hidup berkelanjutan dalam kondisi
ekosistem setempat.

Kondisi kerawanan pangan dibagi menjadi dua faktor: kronis dan transien. Faktor kronis
mencakup elemen-elemen struktural yang tidak berubah dengan cepat, seperti iklim lokal, jenis tanah,
sistem pemerintahan daerah, infrastruktur publik, sistem kepemilikan lahan, distribusi pendapatan dan
mata pencaharian, hubungan antar suku, tingkat pendidikan, serta aspek sosial budaya dan adat istiadat.
Sebaliknya, faktor transien mencakup elemen-elemen dinamis yang dapat berubah dengan cepat, seperti
penyakit menular, bencana alam, pengungsian, perubahan fungsi pasar, tingkat hutang, dan
migrasi.(Dinas Pangan Kabupaten Berau, 2023). Kondisi di wilayah rawan pangan dipengaruhi oleh
faktor kronis maupun transien, sehingga diperlukan pengawasan dari pemerintah agar wilayah tersebut
tidak mengalami kerawanan pangan. Pemerintah melakukan inovasi dalam pengawasan ini dengan
menyediakan Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA), yang berfungsi sebagai alat untuk
menyediakan data dan informasi di bidang pangan.

Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) disusun sebagai instrumen untuk memantau dan
menganalisis ketahanan pangan wilayah. FSVA merupakan hasil kolaborasi antara Badan Ketahanan
Pangan (BKP) dan Program Pangan Dunia (World Food Programme - WFP) yang dimulai sejak tahun
2002. Kolaborasi ini menghasilkan Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas - FIA) pada tahun
2005. Kemudian, pada tahun 2009, diluncurkan Peta Ketahanan Pangan yang lebih dikenal sebagai Food
Security and Vulnerability Atlas (FSVA). Pada tahun 2019, FSVA disusun di tingkat nasional, provinsi,
dan kabupaten. FSVA Nasional disusun dengan unit analisis kabupaten, FSVA Provinsi dengan unit
kecamatan, dan FSVA Kabupaten menggunakan unit analisis desa. (Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian, 2019). Dalam Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA), wilayah yang
termasuk daerah rentan rawan pangan adalah wilayah yang masuk dalam prioritas 1 hingga 3.
Karakteristik wilayah rawan pangan ini dicirikan oleh tingginya rasio konsumsi per kapita terhadap
ketersediaan air bersih, tingginya prevalensi balita stunting, tingginya jumlah rumah tangga tanpa akses
ke air bersih, serta tingginya persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan (Badan Pangan
Nasional, 2023).

Dinas Pangan Kabupaten Berau telah menyusun peta FSVA yang memuat laporan mengenai
indikator-indikator yang mempengaruhi kerawanan pangan wilayah. Sebagai alat penyedia informasi
wilayah, FSVA dengan karakteristik daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan diharapkan dapat
membantu menentukan langkah yang tepat dalam menangani isu-isu ketahanan pangan yang relevan di
wilayah tersebut. Namun, karena banyaknya tantangan di lapangan, proses pengumpulan data
membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, data yang diperoleh harus segera dianalisis dan
hasilnya disampaikan oleh Dinas Pangan Kabupaten Berau.

Berikut adalah parafrasa dari kalimat tersebut: Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan agar
dapat meminimalisir kebijakan yang tidak sesuai terhadap wilayah-wilayah tersebut. Klasifikasi adalah
proses untuk menciptakan model yang dapat menjelaskan dan membedakan konsep atau kelas data (Ikko
Mulya Rizky et al., 2023). Klasifikasi digunakan untuk mempelajari berbagai fungsi yang dapat
menetapkan data yang dipilih ke salah satu target kelas yang telah ditentukan (Suci Amaliah et al., 2022).



Ada banyak algoritma yang umum digunakan untuk klasifikasi data, seperti Random Forest, K-
Nearest Neighbors, Decision Tree, Naive Bayes, Support Vector Machines, dan. Artificial Neural
Network. Berdasarkan penelitian (Suci Amaliah et al., 2022) mengenai klasifikasi Varian Minuman Kopi
menggunakan Metode Random Forest menunjukkan nilai akurasi sebesar 94.12%. Kemudian mengenai
penelitian yang dilakukan (Jaya Purnama & Rahayu, 2022) melakukan komparasi Algoritma diantaranya
Random Forest, Decision Tree, Naive Bayes dan Artificial Neural Network mengenai klasifikasi
konsumsi energi industri baja, bahwa algoritma Random Forest mendapatkan hasil yang sangat baik
dengan nilai akurasi 91.13%. Pada penelitian mengenai klasifikasi kepuasan penumpang maskapai
penerbangan menggunakan Algoritma Random Forest, K-Nearest Neighbors, Decision Tree, dan
Support Vector Machines, Algoritma Random Forest mendapatkan hasil yang baik dengan nilai tingkat
sebesar 96% (Setiono, 2022). Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (Yoga Religia et al., 2021)
melakukan klasifikasi data Bank Marketing menggunakan Algoritma Random Forest mendapatkan nilai
akurasi sebesar 88,30%. Dari Penelitian terdahulu menunjukkan algoritma Random Forest (RF) terbukti
efektif dalam melakukan klasifikasi pada berbagai topik yang berbeda, sehingga penulis tertarik untuk
menerapkan metode Random Forest di dalam penelitian ini.

Penelitian mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan dapat kita lihat pada penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh (Darnila, 2023), dengan judul “KLASIFIKASI WILAYAH RAWAN
PANGAN DI KAB ACEH UTARA MENGGUNAKAN ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR.
Penelitian ini melakukan pengklasifikasian data regional FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas)
Kabupaten Aceh Utara. Dalam penelitian tersebut, data FSVA dikumpulkan dan dikelompokkan ke
dalam 6 prioritas, yaitu prioritas 1, prioritas 2, prioritas 3, prioritas 4, prioritas 5, dan prioritas 6. Setelah
itu, data tersebut dibagi menjadi 70% untuk data fraining dan 30% untuk data testing. Untuk
mengklasifikasikan data FSVA, algoritma KNN diterapkan dengan metode Fuclidean Distance. Hasil
klasifikasi menggunakan algoritma KNN menunjukkan prioritas 1 yang terdiri dari 7 desa, prioritas 2
yang terdiri dari 24 desa, dan prioritas 3 yang terdiri dari 4 desa. Penelitian ini mencapai tingkat akurasi
86%.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang klasifikasi wilayah rawan pangan yang telah
dilakukan menggunakan metode K-Nearest Neighbor peneliti tertarik melakukan penelitian
menggunakan pendekatan yang berbeda menggunakan metode Random Forest, maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Algoritma Random Forest dalam Mengklasifikasian
Wilayah Rawan Pangan Kabupaten Berau”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang
didapatkan oleh peneliti adalah (i) Bagaimana menerapkan algoritma random forest dalam
mengklasifikasikan wilayah rawan pangan Kabupaten Berau. (ii) Bagaimana tingkat akurasi dari model
algoritma Random Forest yang dibangun dalam klasifikasi wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (i) Mengimplementasikan algoritma random forest
dalam mengklasifikasikan wilayah rawan pangan Kabupaten Berau. (ii) Mengevaluasi kinerja hasil
pemodelan algoritma random forest menggunakan metode confusion matrix untuk mendapatkan nilai
akurasi, presisi, recall dan F1-Score.

1.4 Manfaat Masalah

Harapannya penelitian ini dapat membawa manfaat dan pengetahuan bagi beberapa pihak,
khususnya (i) Menambah wawasan dalam penerapan metode klasifikasi menggunakan algoritma
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Random Forest pada dataset wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau. (ii) Penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat bagi peneliti lain yang tertarik dalam bidang data mining. Melalui penelitian ini
diharapkan mendapatkan pemahaman mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan menggunakan
algoritma Random Forest dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. (iii) Diharapkan
hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah terkait mengambil kebijakan yang tepat dalam
menangani isu-isu ketahanan pangan yang relevan di wilayahnya.



BAB 11

METODE PENELITIAN
2.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pangan Kab. Berau yang berlokasi di JI. Dr. Murjani I
No.80, Karang Ambun, Kec. Tanjung Redeb, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur dari tanggal 1 Maret
2024 sd tanggal 30 Mei 2024 dengan menggunakan data Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA)
Kab. Berau tahun 2023. Data FSVA Kab. Berau terdiri dari keseluruhan desa/kelurahan yang ada di
Kabupaten Berau yang dikelompokkan berdasarkan nilai komposit dan indikator-indikator penilaian
seberapa rawan pangan desa/kelurahan.

2.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini membutuhkan alat dan bahan dalam melakukan penelitian. Adapun alat dan
bahan yang digunakan berupa (i) Laptop Lenovo Ideapad Slim 3, (ii) Processor AMD Ryzen 3 3250U,
(iii) RAM 4GB DDRA4, (iv) Mouse, (v) Windows 10 Home 64-bit, (vi) Bahasa Pemrograman Python,
(vii) Microsoft Home Student 2019, (viii) Website Google Collabs, (ix) Data FSVA Kabupaten Berau
tahun 2023.

2.3 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini berfokus pada klasifikasi daerah rawan pangan pada desa/kelurahan
menggunakan algoritma Random Forest. Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data, data
preprocessing, pemodelan algoritma random forest, hingga evaluasi akhir. Berikut adalah prosedur
penelitian yang akan dilakukan:

Pengumpulan Data

v

Data Preprocessing

v

Pembagian Data

v v
Data Training Data Testing
80% 20%

v

Pemodelan Algoritma Random Forest

A 4

Evaluasi Hasil

Gambar 2. 1 Prosedur Penelitian



2.3.1 Pengumpulan data

Tahapan awal pada penelitian ini yaitu pengumpulan data, data yang dikumpulkan adalah data
desa/kelurahan di kabupaten berau pada tahun 2023. Data yang didapatkan dari Dinas Pangan Kabupaten
Berau sebanyak 110 total baris dengan 14 atribut. Pada Tabel 2.1 ditunjukkan untuk dapat memudahkan
dalam memahami dan mengetahui berapa banyak atribut pada data FSVA (Food Security and
Vulnerability Atlas) Kabupaten Berau, maka dibentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Keterangan Atribut Data FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas)

Kabupaten Berau

NO Atribut Type Keterangan
Data
1 No Integer ~ Nomor urut data
2 Nama Kec String Nama Kecamatan dari desa/kelurahan
3 Kode Kec Integer Kode Kecamatan dari desa/kelurahan
4  Kode Desa Integer Kode Desa
5  Nama Desa String Nama Desa
6 Rasio Lahan Integer Rasio Lahan Pertanian
7 Rasio Sarana Integer Rasio Sarana dan Prasarana Penyedia Pangan
3 Rasio Pddk Tidak Integer Rasio Penduduk Tingkat Kesejahteraan Terendah
Sejahtera g
9 Akses Jalan Integer Rasio Desa Tanpa Akses Penghubung Memadai

10 Rasio Tanpa Air Bersih Integer Rasio Jumlah Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih

Rasio Pddk per Tenkes Rasio Jumlah Tenaga Kesehatan
11 . Integer
per Density
12 INDEKS KOM Numeric  Skor dari kondisi ketahanan pangan di suatu wilayah

Pemeringkatan relative antara wilayah berdasarkan
13 PERINGKAT Integer indeks komposit

Tingkat kerentanan pangan suatu daerah
14 PRIO KOMP Integer  (desa/kelurahan) terhadap kerawanan pangan

Adapun penjelasan target rawan pangan terdapat pada tabel 2.2 dibawabh ini.

Tabel 2. 2 Target Rawan Pangan

Class Keterangan
Prioritas 1 Sangat Rentan Pangan
Prioritas 2 Rentan Pangan
Prioritas 3 Agak Rentan Pangan
Prioritas 4 Agak Tahan Pangan




2.3.2

Prioritas 5 Tahan Pangan

Prioritas 6 Sangat Tahan Pangan

Data Pre-Processing

Persiapan data dilakukan untuk memperbaiki masalah yang terdapat pada data dengan

melakukan seleksi data, pembersihan data, dan pembagian data.

1. Seleksi Data
Pada tahap ini, pemilihan data dilakukan dengan memilih fitur atau atribut yang relevan untuk
digunakan pada penelitian sedangkan fitur yang dianggap tidak relevan akan dihilangkan. Tabel
2.3 menampilkan data awal yang telah didapatkan dari Dinas Pangan Kabupaten Berau yang
memiliki 14 kolom. Setelah proses seleksi data didapatkan, 5 kolom dianggap tidak relevan
untuk digunakan dalam mengklasifikasikan wilayah rawan pangan, setelah dilakukan proses
seleksi secara manual, data yang digunakan menjadi 7 kolom yang dijadikan fitur/atribut dan 1
kolom yang akan dijadikan sebagai target atau kelas.
Tabel 2. 3 Seleksi Data
NO Atribut Type Data Keterangan
1 Nama Desa String B
2 P.Lahan Integer Atribut
3 P.Sarana Integer Atribut
4 P.TdkSejahtera Integer Atribut
5 P.Jalan Integer Atribut
6 P.NoWater Integer Atribut
7  P.Tenkes Integer Atribut
8 INDEKS KOM Numeric Atribut
9  PRIO KOMP Integer Class/target
2. Pembersihan Data

Pada tahap ini dilakukan pembersihan data dengan cara menghilangkan data yang tidak
lengkap atau kosong serta menghilangkan noise dan data duplikat sehingga data tersebut dapat
diproses untuk melakukan proses klasifikasi data. Pembersihan data atau data cleaning yaitu
proses mengidentifikasi, memperbaiki, menghapus kesalahan, dan ketidak akuratan, atau
ketidak konsistenan dalam data untuk meningkatkan kualitas dan reliabilitas data (Triyanto et
al., 2023). Setelah semua data yang diperlukan melewati tahap pembersihan data, maka data
tersebut disimpan dalam dataset baru.

2.3.3 Pembagian Data

Proses pembagian data dilakukan sebelum melakukan pemodelan algoritma random forest,

penelitian ini menggunakan teknik split validation. Split validation adalah teknik validasi yang secara

acak membagi data dengan perbandingan antara data training dan testing dengan rasio 0,9 sampai

6



dengan 0,5 (Ziaul et al., 2023). Pembagian data training dan data testing merupakan salah satu faktor
yang menentukan nilai akurasi, sehingga kesalahan dalam menentukan komposisi kedua tipe data
tersebut akan mempengaruhi nilai akurasi yang diperoleh (Baiq Nurul Azmi et al., 2023). Pembagian
data dilakukan dengan membagi dataset menjadi dua bagian untuk data training sebesar 80% digunakan
dalam membangun model, kemudian untuk data testing 20% digunakan sebagai evaluasi model yang
telah dibangun (Pratama et al., 2024).

2.3.4 Pemodelan Algoritma Random Forest

Random Forest adalah pengembangan dari metode Decision Tree yang menggunakan beberapa
Decision Tree, dimana setiap Decision Tree telah dilakukan pelatihan menggunakan sampel dan setiap
atribut dibagi pada pohon yang dipilih diantara subset atribut yang bersifat acak (Supriyadi et al., 2020).
Metode klasifikasi ini lebih stabil dan konsisten untuk data yang beragam dan kompleks, keuntungan
lain dari random forest adalah dapat menangani kumpulan data yang sangat besar dengan karakteristik
yang beragam dengan baik tanpa memerlukan pra-pemrosesan data yang rumit (Breiman, 2001).
Random Forest memiliki beberapa kelebihan, dapat meningkatkan hasil akurasi jika terdapat data yang
hilang, serta efisien untuk penyimpanan sebuah data (Chairunisa et al., 2020).

Adapun struktur dari random forest digambarkan pada Gambar 2.2:

Decision Tree-1 Decision Tree-2 Decision Tree-N

| | |

Result-1 Result-2 Result-N

> Majority Voting / ging I

}

Final Result

Gambar 2. 2 Struktur Random Forest (Adnin Kamila et al., 2023)
2.3.5 Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai terhadap model yang telah dibangun
menggunakan teknik pengukuran confusion matrix. Confusion matrix adalah metode pengukuran untuk
menilai konsep ide data mining, confusion matrix digambarkan dengan tabel yang menunjukkan
persentase data uji yang diklasifikasikan dengan benar dan yang diberi label salah (Oon Wira Yuda et
al., 2022). Tabel confusion matrix 3x3 ditunjukkan pada Tabel 2.4 (Fahmy Amin, 2023).

Tabel 2. 4 Metode Confusion Matrix 3x3

Class Prediksi
Kelas A Kelas B Kelas C
Kelas A AA AB AC
Nilai Aktual Kelas B BA BB BC
Kelas C CA CB CC




Keterangan:

1.
2.

9.

AA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A.

AB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A tetapi hasil prediksi
menjadi kelas B.

AC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A tetapi hasil prediksi
menjadi kelas C.

BA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B tetapi hasil prediksi
menjadi kelas A.

BB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B.

BC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B tetapi hasil prediksi
menjadi kelas C.

CA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C tetapi hasil prediksi
menjadi kelas A.

CB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C tetapi hasil prediksi
menjadi kelas B.

CC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C.

Nilai akurasi melakukan perbandingan antara data yang terklasifikasi benar dengan keseluruhan

data. Pada persamaan (2.1) adalah perhitungan nilai akurasi kinerja model. Selain Accuracy, pengukuran

evaluasi kinerja model klasifikasi lainnya seperti presisi, recall dan F1-Score ditunjukkan pada
persamaan (2.2-2.4). (Suci Pania et al., 2024).

. ~ AA + BB + CC < 100% )
WAy = A+ AB+AC+BA+BB+BC+CA+CB+CC 0 '
AA N BB N cc
prosisi = AATBATCAY ABT BB+ CB * ACT BC+ CC 22
resist = 3
AA s BB . cc
 AA¥ABTACTBA¥BBE¥BC T CA¥CEFCC 23
Recall = 3

Presisi X Recall
F1 — Score=12 X — X 100% 24
Presisi + Recall




BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji algoritma Random Forest untuk mengklasifikasikan
wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau. Algoritma ini akan mengklasifikasikan wilayah rawan
pangan berdasarkan 7 fitur hasil dari seleksi fitur yang telah dilakukan. Data tersebut penulis dapatkan
dari Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan atau Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA)
Kabupaten Berau 2023 yang disusun oleh Dinas Pangan Kabupaten Berau. Jumlah unit analisis yang
akan digunakan mencakup 110 desa yang tersebar di 13 kecamatan.

3.1.1 Seleksi Data

Pada Tabel 3.1 menunjukkan atribut yang telah dipilih secara manual terdapat 7 kolom yang
terpilih dan 1 atribut PRIO KOMP sebagai target atau kelas.

Tabel 3. 1 Seleksi Data

< i
g o =} S —
< < o B R % 7] B wnn
= et o = a
Nama - Kode Kode Desa NamaDesa & &5 —~SE 8 g 2 < T 323 X3 % o s
NO Kec Kec S 2 g=s g= Zgragg RGS I~
o ke n = < 1l &) Z F C
= = < v < ~ S0 = a E Y g AN
g 3 = 255 P
=4 [ & Q. a E
1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6 1 4 1 1 4994 91 3
2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2 6 4 6 1 5171 87 4
3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1 6 4 6 4 6401 40 4
4 Kelay 6405010 6405010006 Viuara Lesan 2 3 2 4 3 1 4073 101 3
5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3 1 4 1 1 4003 103 3
106 Biatan 6405110 6405110005  Diaan 3 5 5 4 4 6 69.67 15 5
Lempake
107  Biatan 6405110 6405110004 Ma?;‘;aggal 2 5 2 4 1 6 5689 68 4
108 Biatan 6405110 6405110001 _Diatan 5 1 4 4 3 5200 85 4
Bapinang
109  Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru 2 3 4 4 3 6 6276 45 4
Bukit
110  Biatan 6405110 6405110003 Makmur 5 1 3 4 1 6 6021 55 4
Jaya

3.1.2 Pembersihan Data

Pada Tabel 3.2 menunjukkan tampilan dataset sebelum pembersihan data, yang melibatkan
penghapusan baris dengan nilai yang hilang dari dataset rawan pangan, proses ini memastikan bahwa
data bersih dan siap untuk dianalisis.

Tabel 3. 2 Dataset sebelum pembersihan data

< =~
=) o =] s g 8 o =
E 5 E22 £ £ 82 2

Nama ¢ e Kec Kode Desa NamaDesa & g S8 =2 &3 § <3 = 5 Q %
NO  Kec — 2E2s 4 m ~55 o O ¥Z
e g &E7F & g5 28 8% z 2§

g 3 ~ < S< 355 F e

o7 =4 o~ & o a E

1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6 1 4 1 1 49.94 91

2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2 6 4 6 1 51.71 87

o



3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1 6 4 6 4 6401 40 4
4 Kelay 6405010 6405010006 Vuara Lesan 2 3 2 4 3 1 4973 101 3
5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3 1 4 1 1 4003 103 3
6 Kelay 6405010 6405010007 _esan Dayak 2 6 6 4 2 1 53.86 77 4
105  Biatan 6405110 6405110007 karangan 4 6 1 4 1 1 49.16 95 3
106 Biatan 6405110 6405110005 D@0 3 5 5 4 4 6 6967 15 5
Lempake
107  Biatan 6405110 6405110004 Ma}‘;‘;aggal 2 5 2 4 1 6 5689 68 4
108 Biatan 6405110 6405110001  D2@n 5 5 1 4 4 3 5200 85 4
Bapinang
109  Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru 2 3 4 4 3 6 6276 45 4
Bukit
110  Biatan 6405110 6405110003 Makmur 5 1 3 4 1 6 6021 55 4
Jaya

Sebelum pembersihan data, pengecekan dilakukan terlebih dahulu dimana proses ini akan
menggunakan bahasa pemrograman Python serta /ibrary Pandas, dengan fungsi isna() untuk mendeteksi
nilai yang hilang di mana entri adalah True jika entri asli adalah nilai yang hilang (NaN, None, atau
NaT), dan False jika tidak.

#Melakukan pengecekan apakah terdapat data kosong
dc.isna().values.any()

False

Gambar 3. 1 Pengecekan Data Hilang

Setelah dilakukan pengecekan data hasil pengecekan mendapat hasil False dapat diartikan
dataset tidak memiliki nilai kosong, setelah proses ini data yang berjumlah 110 data dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

3.1.3 Pembagian data

Pembagian data adalah tahap selanjutnya setelah pemilihan data dan pembersihan data. Data
training dan data testing adalah dua subset utama tempat data akan dianalisis. Data testing digunakan
untuk mengevaluasi kinerja model, sedangkan data training digunakan untuk membangun model.

# Mendefinisikan fitur dan variabel target
data_feature = cleanData.drop(columns=['Nama Desa', 'PRIO KOMP'])
data_class = cleanData[ 'PRIO KOMP']

Gambar 3. 2 Pembagian Fitur dan Variabel Target

Pembagian data dimulai dengan mendefinisikan fitur dan variabel target. Fitur adalah atribut-
atribut yang digunakan untuk membangun model prediksi, sedangkan variabel target adalah atribut yang
ingin diprediksi. Pada gambar 3.2 menunjukkan keseluruhan atribut akan digunakan sebagai fitur
kecuali atribut “Nama Desa” karena hanya berisi informasi identitas, dan atribut “PRIO KOMP”
digunakan sebagai variabel target.
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#Melakukan pembagian data dengan proporsi 80% data latih dan 20% data uji

from sklearn.model_selection import train_test_split

xtrain, xtest, ytrain, ytest = train_test_split(data_feature,
data_class,
train_size=0.8,
random_state=42)

Gambar 3. 3 Pembagian Data Training dan Data Testing

Setelah mengidentifikasi fitur dan variabel target, dilakukan proses pembagian data
menggunakan split validation diimplementasikan melalui library sklearn.model selection dengan
fungsi train_test split pada python. Pada penelitian ini, data dibagi menjadi 80% data training dan 20%
data testing.

3.1.4 Pemodelan Algoritma Random Forest

Pada tahap ini, akan melakukan analisa pemodelan algoritma random forest dengan
menggunakan Python. Pemodelan dianalisa berdasarkan hasil pengujian random forest berdasarkan data
training, data testing dan Analisa pengaruh fitur pada pemodelan yang dibangun. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menguji kinerja model random forest dalam mengklasifikasikan data.

a) Klasifikasi Data Training

Hasil pengujian pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa model Random Forest melakukan klasifikasi
dengan baik dalam memprediksi kelas pada dataset wilayah rawan pangan. Model ini melakukan
klasifikasi pada 85 data training dengan rincian sebagai berikut: kelas 3 berhasil diprediksi benar
sebanyak 15 kali, kelas 4 berhasil diprediksi benar sebanyak 44 kali, dan kelas 5 berhasil diprediksi
benar sebanyak 26 kali. Dengan hasil klasifikasi pada data training yang baik ini, dapat disimpulkan
bahwa model Random Forest yang dibangun mampu melakukan klasifikasi data dengan tingkat
kesalahan yang rendah.

Tabel 3. 3 Confusion Matrix

Class Prediksi

3 4 5

3 15 0 0

Nilai Aktual 4 0 44 0
5 0 0 26

b) Pengujian Data Testing

Pengujian data festing dilakukan untuk menganalisis performa dan efektivitas model random forest
yang dibangun dalam mengklasifikasikan data pada dataset yang digunakan. Untuk hasil klasifikasi
terbagi ke dalam tiga kelas yaitu kelas 3(Agak Rentan Pangan), 4(Agak Tahan Pangan), dan 5(Tahan
Pangan). Metode Evaluasi yang digunakan meliputi pengukuran akurasi, presisi, recall, dan F1-score,
serta mengevaluasi kemampuan model dalam memprediksi dengan tepat antara kelas yang berbeda.

11



<)

confusion matrix

3 4
Prediksi

Gambar 3. 4 Tampilan Grafik Confusion Matrix

Pada grafik evaluasi menggunakan metode confusion matrix pada gambar 3.11, model berhasil
melakukan klasifikasi dengan baik pada 22 data test dengan rincian kelas 5 diprediksi 7 kali benar,
kelas 4 diprediksi 8 kali benar, dan kelas 3 diprediksi 6 kali benar akan tetapi untuk kelas 3
menunjukkan satu kesalahan klasifikasi. Secara keseluruhan model yang dibangun dapat
mengklasifikasikan dengan cukup baik namun dengan kesalahan kecil. Untuk perbandingan hasil
evaluasi seperti Accuracy, presisi, recall dan FI-Score dapat dijelaskan pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Perbandingan Hasil Evaluasi Confusion Matrix

Class Accuracy  Presisi Recall  FI-Score
3 0.95 1.0 0.86 0.92
4 0.95 0.89 1.0 0.94
5 0.95 1.0 1.0 1.0
Rata-rata 0.95 0.96 0.95 0.95

Pada tabel 3.4 menjelaskan perbandingan hasil evaluasi berdasarkan kelas klasifikasi, yang
mendapatkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata nilai Accuracy 0.95 atau 95 %, presisi 0.96
atau 96%, recall 0.95 atau 95% dan nilai F1-Score 0.95 atau 95%.

Analisis Pengaruh Fitur

Penggunaan fitur dalam pemodelan Random Forest dievaluasi berdasarkan seberapa sering setiap

fitur digunakan oleh pohon keputusan dalam model untuk klasifikasi. Fitur yang sering digunakan oleh

pohon keputusan dalam model mencerminkan relevansinya dalam membantu kemampuan model untuk
menghasilkan prediksi yang benar.
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Pemodelan Random Forest Menggunakan 100 Pohon Keputusan

100

80
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PLahan PSarana P.Tdk Sejah PJalan PNoWater PTenkes INDEKS KOM
Fitur

Gambar 3. 5 Penggunaan Fitur

Dari grafik penggunaan fitur INDEKS KOM dengan nilai 100 dapat diartikan fitur digunakan oleh
semua pohon dalam model, menunjukkan bahwa fitur ini adalah yang paling krusial dalam menentukan
klasifikasi wilayah rawan pangan. Fitur lainnya seperti P.Lahan (91), P.Tdk Sejah (86), P.NoWater (86),
dan P.Tenkes (84) juga menunjukkan penggunaan yang tinggi oleh banyak pohon, menandakan
kontribusi signifikan mereka dalam pemodelan. Sebaliknya, fitur P.Jalan dengan nilai 20 digunakan oleh
lebih sedikit pohon, menunjukkan pengaruh yang lebih rendah dalam proses klasifikasi. Pemilihan fitur
yang digunakan secara luas oleh pohon-pohon dalam model Random Forest sangat penting untuk
mencapai performa yang tinggi dan akurasi yang baik dalam klasifikasi dataset wilayah rawan pangan.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan data Wilayah rawan pangan Kabupaten Berau periode tahun 2023.
Data yang didapat melalui beberapa tahapan pengolahan mulai dari seleksi data, pembersihan data, dan
pembagian data.

a) Tahapan Pre-processing dimulai melakukan seleksi data untuk memastikan hanya fitur-fitur yang
relevan yang akan digunakan dalam pemodelan. Fitur-fitur yang dipilih mencakup berbagai
indikator seperti P.Lahan, P.Sarana, P.Tdk Sejah, P.Jalan, PNoWater, P.Tenkes, dan INDEKS KOM,
yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap klasifikasi wilayah rawan pangan.Pembagian
Data menggunakan split validation, data dibagi menjadi data latih dan data uji dengan proporsi 80%
untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian.

b) Penggunaan model Random Forest memberikan hasil yang sangat baik dengan nilai akurasi sebesar
0.95 atau 95%. Ini menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasikan dengan benar 95% dari
data yang diuji. Selain itu, nilai presisi model adalah 96%, yang berarti bahwa 96% dari prediksi
positif model adalah benar. Nilai recall sebesar 95% menunjukkan bahwa model dapat
mengidentifikasi 95% dari semua kasus positif yang sebenarnya. Nilai F1-Score, yang merupakan
harmoni antara presisi dan recall, adalah 0.95 atau 95%, menunjukkan keseimbangan yang baik
antara kedua metrik. Analisis pengaruh fitur dilakukan pada pemodelan RF menggunakan 100
pohon keputusan menunjukkan bahwa fitur INDEKS KOM adalah yang paling relevan, digunakan
oleh semua pohon keputusan dalam model. Fitur-fitur lain seperti P.Lahan, P.Tdk Sejah, P.NoWater,
dan P.Tenkes juga menunjukkan pengaruh signifikan. Sebaliknya, fitur P.Jalan memiliki pengaruh
yang lebih rendah tetapi tetap berkontribusi dalam model.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan mengacu pada tujuan penelitian yang telah disusun sebelumnya, berhasil atau
tidaknya dalam mencapai tujuan tersebut dibuktikan pada tahapan implementasi model dan evaluasi
model. Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah:

1.

Permasalahan Dinas Pangan Kabupaten Berau dalam mengidentifikasi daerah rawan
pangan dapat diselesaikan dengan metode klasifikasi menggunakan Algoritma Random
Forest dengan nilai rata-rata akurasi 95%.

2. Hasil dari evaluasi model Random Forest menggunakan metode confusion matrix
menghasilkan nilai rata-rata Accuracy 95 %, Presisi 96%, Recall 95% dan nilai FI-Score
95%.
4.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka ada beberapa implikasi yang dapat
disampaikan yaitu:

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pencegahan wilayah rawan pangan
dengan menggabungkan teknologi Machine Learning dan analisis dataset Food Security
and Vulnerability Atlas (FSVA) Kabupaten.

Pada penelitian yang akan datang, dapat juga menambahkan algoritma machine learning
yang lain sebagai perbandingan atau komparasi algoritma sehingga akan menghasilkan
hasil yang lebih variatif dan tentunya bernilai informasi yang sangat tinggi.

Hasil implementasi algoritma Random Forest dalam mengklasifikasikan wilayah rawan
pangan dapat membantu pemerintah daerah dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang
memerlukan perhatian khusus. Hasil klasifikasi dapat digunakan untuk merencanakan dan
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien, serta menyusun kebijakan yang lebih
tepat sasaran untuk mengurangi kerawanan pangan.
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Lampiran 1 Surat Pengantar Pengambilan Data

Tolp. 0541-748511 Fax. 0541-766832 -
U M K I Websfte http://Informatika,umkt.ac.id —
Program Studi email: Informatika@umkt.ac.id

Teknik Informatika
Fakultas Sains danTeknologl

a0 ¥
Yoo P G

A aAm wan

Kalimantan Timur

L N e r L By

Nomor : 003-016/FST.1/1.3/C/2024
Lampiran : -
Perihal  : Permohonan Pengambilan Data

Kepada Yth,
Kepala Dinas Pangan Kabupaten Berau
di-

Tempat

Assalamu ‘alatkum Warrahmatullahi Wabarrakatuh

Puji Syukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala yang senantiasa melimpah kan Rahmat-
Nya kepada kita sckalian. Aamiin.

Schubungan untuk memenuhi Tugas Akhir/Skripsi Tahun Akademik 2023/2024, maka
dengan ini kami bermaksud untuk melakukan pengambilan data di Dinas Pangan Kabupaten
Berau. Adapun data yang diminta yaitu data kerentanan wilayah rawan pangan
di Kabupaten Berau, dengan nama mahasiswa scbagai berikut:

No Nama NIM

1 | Farhan Akbar 2011102441147
2 | Rilfa Dini 2011102441236
3 | Bobi Zinaidin Zidan 2011102441155
4 | Reny Novita Sari 2011102441160
5 | Deni Iskandar 2011102441112

Demikian surat permohonan ini dibuat. Atas perhatiannya dan kerjasamanya kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh

Samarinda, 20 Syawal 1445 H
29 April 2024 M

Kampus 1: L. Ir. H. Juanda, No.15, Samarinda
Kampus 2 : L. Pelita, Pesona Mahakam, Samarinda
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Yth. Ketua Program Studi
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di-
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Menindaklanjuti Surat Ketua Program Studi S1 Teknik Informatika Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur nomor 003-016/FST.1/D.3/C/2024 tanggal 29 April
2024 perihal Permohonan Pengambilan Data di Dinas Pangan Kabupaten Berau
dengan data dimaksud berupa data kerentanan wilayah rawan pangan di Kabupaten

Berau.

Berkenaan hal tersebut, pada prinsipnya kami bersedia menerima dan
memberikan data dimaksud sesuai dengan batasan/kewenangan yang dimiliki Dinas

Pangan Kab. Berau dan peraturan perundangan yang berlaku,

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Rakhmadi Pasarakan, S.Hut., M.Sc

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Lampiran 3 Tampilan Dataset Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) Kabupaten Berau

Nama

Kode

Rasio Lahan

No. Kecamatan | Kecamatan Kode Desa Nama Desa

1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu

2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan

3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun

4 Kelay 6405010 6405010006 Muara Lesan

5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa

6 Kelay 6405010 6405010007 Lesan Dayak

7 Kelay 6405010 6405010009 Long Beliu

8 Kelay 6405010 6405010010 Long Duhung

9 Kelay 6405010 6405010013 Long Lamcin
10 Kelay 6405010 6405010011 Long Keluh
100 Batu Putih 6405100 6405100006 Ampen Medang
101 Batu Putih 6405100 6405100007 Balikukup
102 Batu Putih 6405100 6405100002 Sumber Agung
103 Biatan 6405110 6405110006 Biatan Ulu
104 Biatan 6405110 6405110008 Biatan Ilir
105 Biatan 6405110 6405110007 Karangan
106 Biatan 6405110 6405110005 Biatan Lempake
107 Biatan 6405110 6405110004 Manunggal Jaya
108 Biatan 6405110 6405110001 Biatan Bapinang
109 Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru
110 Biatan 6405110 6405110003 Bukit Makmur Jaya

Rasio
Sarana

20

I%I\I/I(S PERINGKAT IggIMOP
49.94 91 3
51.71 87 4
64.01 40 4
42.73 101 3
40.03 103 3
53.86 77 4
84.17 1 -
53.28 80 4
58.36 60 4
62.74 46 4
53.45 79 4
7257 9 -
61.28 51 4
38.56 106 3
5633 70 4
49.16 95 3
69.67 15 -
56.89 68 4
52.00 85 4
62.76 45 4
6021 55 4




Lampiran 4 Kartu Bimbingan

KARTU KENDALI BIMBINGAN LAPORAN KARYA ILMIAH

Nama Mahasiswa - :  Bobi Zinnidin Zidan
NIM : 2011102441155
Nama Dosen Pembimbing : Abdul Rahim, 8.Kom., M.Cs

Judul Penelitian
Implemntasi Algoritma Random Forest Dalam
Mengklasifikasian Wilayah Rawan Pangan di kabupaten

Berau
No Tanggal Uraian Pembimbingan Paraf Dosen
.| Pengajuan RTA, pembahasan tahapan dalam ]
1 Vi Petwasd penelitian, dan arahan untuk mencari g
2024 At
permasalahan yang ingin di gunakan. ;
) 27 Februari Konsultasi mengenai data yang ingin digunakan ‘._,
2024 dalam penelitian C
Mencari jurnal/artikel penelitian terhadap
3 21 Maret 2024 | klasifikasi terkait data science untuk menentukan il
gap penelitian saat membuat canvas penelitian,

Bimbingan online membahas proposal penelitian,
revisi proposal: 1. Menyesesuaikan margin
keseluruhan mengikuti pedoman, 2, Melakukan
perbaikan di bagian latar belakang permasalahan J
4 07 Mei 2024 pada bagiun objek/lokasi penelitian belum

ditemukan. 3. Mclakukan perbaikan bentuk
kalimat di akhir pargraf latar belakang. 4.
Penambahan kalimat di bab 2 bagian objek
penelitian, 5. Menambahkan Referensi
internasional. 6. perbaikan pengejaan kata,

Hasil review desk: Penguji pertama: penggunaan
bahasa asing perlu diperhatikan karena dibuat
font italic. penguji kedua: 1. Dalam paragraf
dihindari penyajian dengan poin-poin, namun
harus dijadikan scbagai bagian dari kalimat utuh
dalam paragraf. Contoh: Tujuan penelitian ini
adalah (I) Tujuan L, (II) Tujuan 2, dan (IIT)
Tujuan 3 (Tidak disajikan dalam baris yang
terpisah). 2. Penomoran sebagai bagian dari
narasi dalam suatu paragraf dinyatakan dalam (1),
(II), (IM1) dan scterusnya (dapat dilihat pada
_panduan Hal 13).

5 21 Mei 2024

—s

6 | 0% Juni 2024 Bimbingan sccara daring membahas penulisan
bab 3 dan 4.

=

7 18 Juni 2024 | Membahas hasil penulisan bab 3 dan 4.

= o

r

. Membahas hasil revisi bab 3 dan 4, Menambah
8| 25 *
1mi 2024 | 4 mal inter daa toke) minimal berkanish 20 busk.

9 26 Juni 2024 f’erbaiki format tabel, gambar, dan perhatikan
jumlah halaman naskah,

o K
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Lampiran 5 Seluruh Kode Python

[47] from sklearn.metrics import classification_report, confusion_matrix, accuracy_score

import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns
import numpy as np

[48] #Menghubungkan Google Collab dengan google Drive
from google.colab import drive
drive.mount('/content/gdrive"')

#Mengimport pustaka dan menampilkan dataset
import pandas as pd

df = pd.read_csv('/content/gdrive/MyDrive/Skripsi 2024/FSVA Desa 2023.csv’

df.head()

3% Drive already mounted at /content/gdrive; to attempt to forcibly remount, call drive.mount("/content/gdrive

)

, force_remount=True).

No. Nama Kec Kode Kec Kode Desa  Nama Desa P.Lahan P.Sarana P.Tdk Sejah P.Jalan P.NoWater P.Tenkes INDEKS KOM PERINGKAT PRIO KOMP

0 1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6
1 2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2
2 3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1
3 4 Kelay 6405010 6405010006 Muara Lesan 2 3
4 5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3

[49] #Melakukan Pemeriksaan Tipe Data Atribut
df.info()

5% <class 'pandas.core.frame.DataFrame'>
RangeIndex: 110 entries, 0 to 109
Data columns (total 14 columns):
# Column Non-Null Count Dtype

110 non-null  int64
Nama Kec 110 non-null  object
Kode Kec 110 non-null  int64

]
1

2

3 Kode Desa 110 non-null  int64
4 Nama Desa 110 non-null  object
5 P.Lahan 110 non-null  int64
6 P.Sarana 110 non-null  int64

7 P.Tdk Sejah 110 non-null  int64

8  P.Jalan 110 non-null  int64
9  P.NoWater 110 non-null  int64
10 P.Tenkes 110 non-null  int64
11 INDEKS KOM 110 non-null  float6d
12 PERINGKAT 110 non-null  int64
13 PRIO KOMP 110 non-null  int64
dtypes: float64(1), int64(11), object(2)
memory usage: 12.2+ KB

© #Melakukan penghapusan atribut yang tidak digunakan

dc=df.drop(["No.", "Nama Kec", "Kode Kec", "Kode Desa”, "PERINGKAT"], axis=1)

1

1

1

6

49.94
51.71
64.01
42.73

4

4
4

IS

3
4

dc.head()
= Nama Desa P.Lahan P.Sarana P.Tdk Sejah P.Jalan P.Nokater P.Tenkes INDEKS KOM PRIO KOMP
] Merabu 2 6 1 4 1
: ) Panaan 2 2 6 4 6
2 Merapun 2 1 6 4 6
3 Muara Lesan 2 3 2 4 3
4 Merasa 5 3 1 4 J

Nextsteps:  Generate code with dc @ View recommended plots

© #Melakukan pengecekan apakah terdapat data kosong
dc.isna().values.any()

5% False

[52] #Melakukan pembersihan data kosong
cleandata = dc.dropna()

print(fJunlah Data sesudah pembersihan data kosong: {len(cleanData)}")

5% Jumlah Data sesudah pembersihan data kosong: 110

[53] # Mendefinisikan fitur dan variabel target

data_feature = cleanData.drop(columns=[ 'Nama Desa', 'PRIO KOMP'])
data_class = cleanData['PRIO KOMP']

print(f'Dimensi feature: {data_feature.shape}')
print(f'Class: {set(data_class)}')

3% Dimensi feature: (110, 7)
Class: {3, 4, 5, 6}

[54] #Melakukan pembagian data dengan proporsi 80% data latih dan 20% data uji
from sklearn.model_selection import train_test_split
xtrain, xtest, ytrain, ytest = train_test_split(data_feature,
data_class,
train_size=0.8,
randon_state=42)

40.03
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64.01
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© #Melakukan penerapan model algoritma Random Forest
from sklearn.ensemble import RandomForestClassifier
rf_klasifikasi = RandonForestClassifier(n_estimators=100,
random_state=42)
rf_klasifikasi.fit(xtrain, ytrain)

ypred = rf_klasifikasi.predict (xtest)

# Menampilkan laporan Akurasi
print (classification_report(ytest, ypred))

5> precision  recall fl-score support
3 1.00 0.86 0.92 7

a 0.89 1.00 0.94 8

5 1.00 1.00 1.00 7

accuracy 0.95 22

macro avg 0.96 0.95 0.95 22
weighted avg 0.96 0.95 0.95 22

[56] # Menampilkan histogram kelas prediksi
pred_train = rf_klasifikasi.predict(xtrain)
plt.hist(pred_train, bins=np.unique(pred_train), edgecolor="black')
plt.xlabel('Kelas Prediksi')
plt.ylabel(Jumlah Klasifikasi')
plt.title('Hasil Klasifikasi Pemodelan Random Forest pada Data Training')
.xticks([3, 4, 5])
_show()

°
2R
e

conf_matrix_train = confusion_matrix(ytrain, pred_train)

o,
=5
=

-figure(figsize=(8,6))

sns.heatmap(conf_matrix_train[[0, 1, 2], :][:, [0, 1, 2]], annot=True, fmt='d", cmap='Blues', xticklabels=[3, 4, 5], yticklabels=[3, 4, 5])
plt.xlabel('Prediksi’)

plt.ylabel('Aktual)

plt.title('confusion matrix')

plt.show()
=t Hasil Klasifikasi Pemodelan Random Forest pada Data Training
@
g
=
@
=
¥
=
s
E
3
Kelas Prediksi
confusion matrix
40
m - 15 0 0
35
30
25
K]
2<- 0
2 20
-15
-10
0 - 0
-5

4
Prediksi
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© namaFitur = data_feature.colums

)

feature_importancesl = []
for pohon in rf_klasifikasi.estimators_:
feature_importances1.append(pohon. feature_importances_)

# Calculate the total usage count for each feature
jumlahFitur = {}
for feature_importance in feature_importancesl:
for i, importance in enumerate(feature_importance):
fitur_names = namaFitur[i]
if fitur_names not in jumlahFitur:
jumlahFitur[fitur_names] = ©
if importance > 0
jumlahFitur[fitur_names] += 1

# Print the feature usage count

print("Feature Usage Count:")

for fitur, jumlah in jumlahFitur.items():
print(f"(fitur}: {jumlah}")

Feature Usage Count:
P.Lahan: 91
P.Sarana: 79

P.Tdk Sejah: 86
P.Jalan: 20
P.NoWater: 86
P.Tenkes: 84

INDEKS KOM: 100

© # Create a bar chart to display the feature usage count

(SN ]

plt.figure(figsize=(10, 6))

sns.barplot(x=1ist(jumlahFitur.keys()), y=list(jumlahFitur.values()))

plt.xlabel('Fitur')
plt.ylabel('Jumlah Penggunaan')

plt.title('Pemodelan Random Forest Menggunakan 100 Pohon Keputusan')

plt.show()

Pemodelan Random Forest Menggunakan 100 Pohon Keputusan

100

80

@
S

Jumlah Penggunaan
8

PLahan PSarana P.Tdk Sejah Pjalan
Fitur

# Visualisasi Confusion Matrix
conf_matrix = confusion_matrix(ytest, ypred)

plt.figure(figsize=(8,6))

PNoWater

PTenkes

INDEKS KOM

sns.heatmap(conf_matrix, annot=True, fmt='d', cmap='Blues', xticklabels=[3, 4, 5], yticklabels=[3, 4, 5])

plt.xlabel('Prediksi')
plt.ylabel('Aktual')
plt.title('confusion matrix')
plt. show()

confusion matrix

3 a
Prediksi
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© # Visualisasi Laporan Klasifikasi
class_report = classification_report(ytest, ypred, output_dict=True)
report_df = pd.DataFrame(class_report).transpose()
plt.figure(figsize=(12,8))
sns.heatmap(report_df.iloc[:-1, :-1], annot=True, cma
plt.title('Laporan Klasifikasi')
plt.show()

Blues')

b}

Laporan Klasifikasi
1.00

0.98

0.96

0.94

- -092

-0.90

>
9
8
5
3
B

- 088

macro avg

- 0386

precision
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